


FORMULASI KEBIJAKAN
1.UU NO 20 tahun 2003 

Keterangan ttg Pendidik �zPengawas & KS
2. PP No 19 Tahun 2005

Tenaga Kependidikan dituntut memiliki 
sertifikat kompetensi 

Standarisasi: 
Kurikulum
Isi
Proses
Kompetensi
Ketenagaan
Sarana
Pengelolaan
Pembiayaan

3



FORMULASI KEBIJAKAN
3. UU No 14 Tahun 2005

PT penyelenggara tenaga kependidikan, terakreditasi, 
ditetapkan pemerintah

4. RPP TAHUN 2006 Tentang Tendik 
• Tenaga administrasi pendidikan bertugas dan bertanggung 

jawab menyelenggarakan pelayanan administratif pada satuan 
pendidikan

• Tenaga administrasi pada satuan pendidikan jenjang 
pendidikan dasar, menengah, dan tinggi memiliki kualifikasi 
akademik sekurang-kurangnya lulus program pendidikan 
jenjang pendidikan menengah, dan untuk jabatan struktural 
mengikuti ketentuan perundangan yang berlaku

• Pengelola satuan pendidikan, pengawas satuan pendidikan 
formal, dan penilik satuan pendidikan nonformal, harus 
memenuhi kualifikasi akademik dan kompetensi yang sesuai 
dengan persyaratan yang diatur dalam Standar Nasional 
Pendidikan



FORMULASI KEBIJAKAN
5.   Kepmendiknas Nomor 162/U/2003 

tentang Pedoman Penugasan Guru 
sebagai Kepala Sekolah

6.   Keputusan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor 91/KEP/M.PAN/10/2004 
tentang  Jabatan Fungsional Pengawas 
Sekolah dan Angka Kreditnya



FORMULASI KEBIJAKAN
1. Belum komposit dan

komprehensif
2. Belum jelas rumusan masalah
3. Sumber-sumber kebijakan tdk

didukung asumsi teoritik
empirik

4. In-konsistensi kebijakan



ARAH KEBIJAKAN

Paradigma baru manajemen 
pendidikan: 

• PROFESIONALISASI
• SERTIFIKASI
• AKUNTABILITAS
Masalah:
• Bias arah profesionalisasi 

jabatan/karier tenaga 
kependidikan

• Euforia sertifikasi



IMPLEMENTASI KEBIJAKAN

• PENGEMBANGAN AKADEMIK: 
standarisasi kurikulum 
administrasi/manajemen pendidikan

• PENGEMBANGAN MANAJEMEN 
(kecerdasan Manajemen):
collaborative intellegencies, quality 
assurance, good governance.



KECERDASAN MANAJEMEN

VISI
(VISION)

AKSI
(ACTION)

Kecerdasan Sistemik

(Systemic Intellegence)

•Kecerdasan Intelektual (Ilmu yg Tinggi)

•Kecerdasan Spiritual (Agama yg Benar)

•Kecerdasan Pedagogi, Andragogi

•Kecerdasan Kolaboratif (networking)

•Kecerdasan emosional

connecting



Aplikasi
KECERDASAN MANAJEMEN

Goals

Team Tools

Vision
& 

Action

KULTUR  (BUDAYA)



ISU & SOLUSI
ISU:

MALPRAKTIK

SOLUSI :

REDIFINISI
REFORMULASI
REPOSISI
REVITALISASI





PRINSIP SERTIFIKASI

• Objektif
• Efektif
• Komprehensif
• Memandirikan
• Keharusan (Mandatori)



LATAR BELAKANG
1. Ketentuan Yuridis
2. Kondisi dan Tantangan Tenaga 

Kependidikan di Lapangan
3. Komitmen LPTK



Spektrum Sertifikasi
1. Sertifikasi tenaga kependidikan diberikan secara individual kepada 

kepala sekolah, pengawas sebagai pengakuan atas kompetensinya dalam 
keahlian dan keterampilan kekepalasekolahan (principalship) dan 
kepengawasan juga sebagai lisensi untuk melakukan pekerjaan kepala 
sekolah dan pengawas.

2. Sertifikasi mempunyai jenjang dari tingkat basic sampai advance 
dengan masa berlaku sesuai ketentuan dan perlu pendaftaran pada 
setiap kurun waktu tertentu sesuai dengan sistem yang diberlakukan.

3. Sertifikasi merupakan prosespengambilan keputusan kelayakan 
individu dalam jabatan tertentu. Proses tersebut terdiri dari kegiatan:

• Pengujian; yaitu mengukur tingkat kompetensi tenaga kependidikan 
yang ditetapkan berdasarkan standar kompetensi tenaga kependidikan

• Pendidikan profesi; diberikan kepada tenaga kependidikan untuk 
memperoleh sertifikasi dengan menempuh sekitar 32-42 SKS atau 
selama 1 tahun akademik.

• Penetapan Sertifikat; diperoleh setelah mengikuti pendidikan profesi 
dan dinyatakan lulus dalam pendidikan tersebut dan uji kompetensi



TUJUAN SERTIFIKASI

• Mencetak tenaga kependidikan qualified
dalam melaksanakan tugas pokok fungsinya 
untuk meningkatkan kualitas sekolah.

• Menentukan tingkat kelayakan  tenaga 
kependidikan dalam menyelenggarakan 
layanan pendidikan.

• Memperoleh gambaran tentang kompetensi 
tenaga kependidikan yang dapat digunakan 
sebagai alat pembinaan, pengembangan, 
dan peningkatan kualitas pendidikan



FUNGSI SERTIFIKASI
• Untuk PENGETAHUAN, yakni dalam rangka 

mengetahui bagaimana kelayakan kompetensi 
tenaga kependidikan dilihat dari berbagai unsur 
yang terkait, mengacu kepada baku kualitas yang 
dikembangkan berdasarkan indikator-indikator 
yang telah ditentukan

• Untuk AKUNTABILITAS, yakni agar tenaga 
kependidikan dapat mempertanggungjawabkan 
apakah layanan yang diberikan memenuhi harapan 
atau keinginan masyarakat.

• Untuk kepentingan PENGEMBANGAN, yakni 
agar tenaga kependidikan dapat melakukan 
peningkatan kualitas atau pengembangan 
berdasarkan masukan dari hasil sertifikasi



HASIL SERTIFIKASI

PENGEMBANGAN 
TENAGA 
KEPENDIDIKAN:

• KOMPETENSI

• KOMITMEN

• KEPUASAN

PRESTASI 
BELAJAR 
TINGGI

IMPACT


